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Kapolri dalam rapat
kerja dengan komisi 11
DPR, 26 Januari 20020,
menyampaikan pe
nolakan atas wacana
Polri ditempatkan di
bawuh kementerian,

ernyataan ini dilibat dari teori
Pn-.';.".tm suddah menventuh prinsip

dasar dalam sistem negaea de-
mukrast konstitustenal, vaitu relast an-
tara instihasi pemegang senjata dan oti-
rita polilik sipil

Tulisan ini menganalisis hbungan
anbara institusi pemegimg senjata dan
atoritas politik sipil yang diwakili DPR
dan pemtcrintah, Apakab institusi pe-
megang senjata dapat melakukan pe-
oo terbuka atas sancangn legislas
di hadapan unsur pembuat undang-un-
damg {LL?

Dralam konteks relasi itu, fenomens ini
ligar dililat dari perspektif teor May
Wobser lentang penggunaan kekorasan
olel megara, Weber menjelaskan, "o i
rmin commumnily thet (ruceessiully) elaims
the monopaly of the Jegitimote uee of
phvsical furce wethin a given territory”
Akan tetapi, vapg dijuk Weber -
megany monopoli ssh menggunakan ke
berasan fisik bukan institusi pemegang
sengala (polisl dan tenbarad, mekinkan
negara sehagal pemegang kedaulatan,

Dalam menggunaken senjaly in: ne-
gara memberi mandat kepada polisi dan
lenturn, Mandal negars diadur dalam
kenatitusi, laln diatar Tehil nperasional
adiam UL Jaadli, Enslitust pemegang sen
jata adalah pelaksana 111 Ta adalab alat
nigard vang diberd wewenang meng-

Supremasi

Sipi

Hanif Nurcholis

Cetru Besiar Dhiiversiless et ke D Podane Asosiosi Brnaceen Sedminisirost Segioe

sunakan senjata cleh nesara berdasar-
Jeaary et v diatue dalaon UL

Oleh karena ity, ketika pimpinan Polri
secara terbarka mendikte pembentul UL
untuk tidak menempatkan Pole di ba-
wal kementerian dililat dari il logikea
stlallahy fgpived fultuey jenis eategory error
(kekeliman kategori). Fimpiman Pl
salah mengategorikan instilusings, Lo-
stitusi Polvi secara kategaris adalah alar
negara sebapal pelaksams UL Letapl
pimpiran Polri mengategorikannya se-
baga pemegung kedaulalan negars vang
dapat mendikie pembuat 111

Samued P Huntington dulam bukunya,
Thee Sdafer and the Sfete, menjelaskan
b hubuengan sipl militer dibedakan
dalarn dua bentuk, Pertama, objectie
civilion contred, militer dan polisi pro
fesicnal, netral secaras politik, dan tun-
duk sepenuhinya pada keputusan ofo-
ritas sipil. Kedua, subjective civilian
coretrod, militer dan polisl vang seeas
subweklif menafsivkan dirinya institusi
vang sl terlibat- dalam politik praktis
dan berhuk melakukan negosiasi politik
Fingkat tinga dengan petinggl otoritas
sipil.

Huntington menjelaskan, hentik per-
tamalsh vang memenuhi svarat dulam
siatem peanerintaban wodern demokrasi
konstitusional vang disebul supremasi
sipil, Bentuk kedua disebt proeforfon-
fum, institus] pemegans senjula tidak Lag
menjadi mstrionent of e state, tetapd
menjadi political actor in the stale.

Berdazarkan kerangka fecri Hunting-
Loy 1Ly, pernyataan pimpinan Folr wla-
lah btk pevsetdamizm Hmpinan P'ol-
ri telih mengeluarkan Folet dort stalus-
mya sebagai alat negara dan memasik-
komnva dabam sbdus imajiner schaga
lemhaga politik lehib tinggi daripada
lembgn permbuat UL Jondan ming-

andalkan kekuatan keersif vang dimiliki.
Sikag ini daln teori negara demokrag
komstitusional mereduksi prinsip supre-
Tt sipil secara Fandamental,

Samuel E Finer dalam The Mar on
Horselack mengkai negara-negas yang
lahir puscakolonial. Mercka beruirt in-
sritusi sipil helum mapan, elite politik
sipl belumesolid dan terframentast,
dengan militer dan palisi menjadi or-
st paling rapl dansolid. Dalam
knmdisi ini ailiter dan pofisi merasa divi
inslitustvang paling fungsional dan efek-
Hf mengurus semisa ursan negan, Kan-
strukst pikr in diperkual readitas elite
pokitik sipdl yang minta dulkimgan in-
shitusi. pemuenng-senjatesal berebul
amher diya politik dan ekatwmi,

Dl Rondisi ind institust pemegang
senjata dapat hermain politik prakiis
secira feluasa schingga mengaburlan
antara fungsings sehagai pelaksina un-
dimg-undang dan s percaya dir vang
dapat menentukan norms legislasi ter-
Kasit ke pentinganmya, Fetwmena ini olel
Finer diselut constabulary power, in-
shifuisi pemegarg senjata tidak lagh me-
mosisikan diri sebugal alal negara, tetapl
aehagai keknatan palitik il yang kit
bermain politik praktis pada level pom-
husatan kelsijakan palitik tingkat tinggi,
Tiduk aneh kalau pimpinan Foln mem-
i ilusi halwa institugi polisi me-
miliki “hak vetv” terhwlap rencangan
legrislasi,

1Ll it bertentangan dengan asas ne-
g Tk demakeatis karena dalam
sistem il instilust pemegang seojala
adalah pelaksana 110 Relasi antara pie-
Laksuns UL dan pembuat UL sdalab
hierarkia subardinat herdagarkan kon-
shitust, bukan sejar Polrl ditempatkan
di hawah Tresiden atan di hawah men-
ler sepenuhma wewening pembual

UL Polri tidak mempunyal wewenand
dan tidak pad tempatnya menokk rn-
cangan legislst

Palri adalah institusi negara, hulan
arganisasi kemasvarakatan. Karena itu,
segara Darmatif @ omenyerabkan peng-
aluran diri sepenubrya kepada lembeaga
peditile permbuat LU Apa pam yang di-
putuskan pembual UL, Polri banys perlu
memathi. Poli tidak etis dan ridak
mempunyal bk menolak resulast len-
fang diringa, haik masih dalam ran-
cangan legislast maupun suldh disah-
fean. Suhyek Tukam yang mempnnyai
Tk menolak adslah wang negacs se-
bagai pemilik kedaulatan melalui me-
funisme hukum vang disedikan,

Merujuk Hans Kelsen {1994] tentang
rochtsstoat (negar hukum) dan Carl
Schmitt (1922) tentang securify stote
fnegara keamanan), apa vang disam
paikan pimpinan Pold mengarah pada
ciptar kondisi negar keamanan, Schmitt
menulis, "svereign i he who decides on
e exeption”, Artinga, kedaulatan tidak
ditentukan konstitusi, tetupi oleh siapa
yang berani menanggnhkan ki, Jika
hal ini diteruskan, negara BRI bergeser
dari reelfestand MeEnujn sty stote,

Berdasarkan fenomeny ini, rakyat ha-
rap-havap cemas atas hasil reformasi
Polri vang akan dilahickan Tim Peng-
kajiam Reformasi Polvi, Kecemasan ini
didasarkan fukta Peraturan Polri Nomor
10 Tahun 2025 yang fidak mematuhi
Pulusan Mahkamah Konstilugi dan pim-
pinan Palri mendikte pembuat 111 Thia
Likta i menunjukdan, Polrd memo-
sisikan divi sebagai lembaga tertinggi
neyfar, Rakval masih percavs kekualan
Refarmasi masih bersemayam di Se-
mayan dan i hall masyaradat sipl se
Tingga masih dapat menjaga negara K
Letanp serbvagad rechiastoi,
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